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ABSTRAK

Setelah agama Islam masuk ke Indonesia pada abad 7- 13 M terjadi perubahan yang
berarti dalam system kepercayaan dan budaya masyarakat pada umumnya dan masyarakat
Jawa pada Kkhususnya, karena Islam secara perlahan berhasil mengambil hati dalam
masyarakat Jawa. Perkembangan dakwah Islam di Jawa mengalami proses yang unik karena
berhadapan dengan kekuatan pra Islam yang telah mengakar dalam kehidupan
masyarakatnya. Para penyebar agama Islam tidak mudah melakukan dan menggeser adat
istiadat cara hidup mereka karena pengaruh pra Islam, maka dengan cara dan bentuk yang
telah mengakar di masyarakat tetap dipertahankan tetapi arah dan tujuannya diarahkan yang
bernuansa Islam, dengan cara demikian maka Islam dapat berkembang dengan pesat dan
dapat di terima di masyarakat Jawa.

Pada masyarakat Ngeringin, Jatiayu, Karangmojo, Gunungkidul sampai sekarang
masih melaksanakan tradisi leluhur mereka yang berupa sesaji kepada nenek moyang yang
terkenal dengan nama Among-among, dengan tujuan agar hajat yang diinginkan tercapai.
Sesaji ini selalu ada di setiap selamatan yang diselenggarakan oleh masyarakat, hal ini tidak
boleh di tinggalkan bahkan seperti wajib hukumnya. Dalam tradisi ini ada 3 unsur yaitu
bertapa yang melakukan adalah orang yang memimpin doa, bersaji yang melakukan adalah
yang punya hajat dan berdoa ini dilakukan kedua belah pihak .

Dalam kajian ini menggunakan metode historis yaitu suatu proses untuk menguiji
dan menganalisis data yang diperoleh secara kritis terhadap peninggalan masa lampau.
Untuk pengumpulan data ini melalui beberapa tahapan yang berkaitan dengan persoalan yang
di teliti yaitu menggunakan teknik observasi dengan cara pengamatan secara langsung, teknik
wawancara dengan tanya jawab dengan pemimpin doa dalam tradisi Among-among, tokoh
masyarakat dan warga masyarkat ngeringin yang dianggap tahu tentang tradisi ini, juga
menggunakan teknik dokumen yaitu dengan cara menganalisa terhadap fakta-fakta dari
dokumen tertulis maupun daro petunjuk-petunjuk tertentu.

Masyarakat ngeringin masih melakukan tradisi Among-among walaupun mayoritas
sudah memeluk agama Islam, karena ini merupakan warisan nenek moyang mereka yang
merupakan basis utama dalam kehidupan. Tradisi ini pada awal kemunculannya adalah
sarana dakwah Islam kepada masyarakat yang di lakukan oleh Ki Gede Giring yaitu
memasukan ajaran-ajaran Islam kepada masyarakat melalui pendekatan cultural atau budaya
yang ada dalam masyarakat.



DEPARTEMEN AGAMA
TIAIN SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ADAB

Ji. Laksda Adisucipto. Telp. (0274) 513949, Yogyakarta 552381

PENGESAHAN

Nomor :

Skripsi dengan judul . $inkretisme Delem Tradisi Among-imong Ui -usun

Ngeringin Dess J: tiayu Kec Lerangmojo h-b uunungkidul
Yogyakarta
diajukan oleh :

|. Nama ‘Mike Nurbeyve

20 NIM - (971719108

3. Program Sarjana Strata | Jurusan : Sejarah Dan.Peradapan Islaem
telah dimunagasyahkan pada hari : Senin
dengan nilai :

tanggal 18 Juni 2001
dantelah dinyatakan syah sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Strata I Agama.

Panitia Ujian Munagqasyah,
Ketua Sidang,

_%_'_lﬂk ‘

Drs,.Meman &ab®ul M:lik Sya'lroni,l.S.
NIP. 15019735+

Sekretaris Sidang, .

Lethiful chulug,M. A,
NIP. 450257763
Pembimbing/Merangkap Penguji,

1 000 — 08 - 00



PERSEMBAHAN

Paji syureiy gesadivar Alai ST
Kirtiercein Dalideirs Earver tales i Zetade

Slvals dan ivinda leveint

Rereai-gacai e feivayane Mbas R
Mo Bagitbang, i adicsi Tige Measidaia,
serta alinaimarersy Fakulins Adau cane felap

SRS FO¥ - ; fyans ! Vei s
siacticidise st deviocniz 1 der ieoi:



MOTTG

LS ayay <l

Artnva - USesunveuhnve Alleh udak merubah headann oo faeen - oneea

mereks merubal keadaan vis ada peeds dinimerehs sendin

) - \ M [
(S Ar-Ruad i)
Pronean dmu kehrdupan meniadr enab donenn sonn e ebrdipen mengidn vafos dan

dengan agenn ndup meipieds wrarah den bermuebhnn {8 okt S

Depan R Wy qur o dovemenns o dania . ek Peadeaon Bonal e A
Qur an, 1984 M 370

Sl i Souind aadi ¢

it Foosihsesant Hidup, c it see,



Dra. |
secara
sanga’
Bapat
inforn
Segen
dianta
Kalijay
Nilai-n
Kraton
meminj
skripsi i
Rekan-r
pthak e
Pen
yang ad
ni. Ses

tulisan i

KATA PENGANTAR

et 4 L

fuoLY_a u*l}‘i'%—- JF“:@»J;EﬁD AN S&L:J‘IuJ Ay WA

P

\_J»\Jlrfd,}l‘*\"' S Al 4 L AT S

Seaala puji bagt Atlah SWT. Tuban seru sekalian alam vang telah
melimpahkan rahamai dan hidavatnva kepada scgala ciptaannva, Semoga Shalawas
serta salam senantias dilimpahka kepada nabi Muhammad SAW, para keluarga dan
sahabatnya, sampai saat hari kemudian.

Athamdulillah,  berkal  rahmatdan  pertolongannva  penulis  dapal
menvelesatkan tugas skripsi dalam rangka mengakhirt studi di fakultas Adab [TAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini ditulis guna memenuhi sebagian svarat-svarat
guna memperoleh gelar savjana dalam almu Adab spesiahisasi shinu scjaralh dan
Peradaban Islam, Adapun judul skripsi tersebut adalah “Sinkretisme dalam tradisi
Among-among di dusun Negeringin, Jatavu. Karangmojo. Gunungkidul, Yogvakarta
Bantuan dar: berbagal pihak terasa sangal bermanfaat bagi penuhs. Penuhs
mengucapkan  tenima  Kasih Kepada  semua pihak  vang  telah memberikan
membantunva, sehingga skripsi ini dapat wrselesatkan. Ucapan terima Kasih. penulis
sampaikan kepada vang terhormat

| Bapak Dckan Fakultas Adab IAIN Sunan Kalnaga Yogvakarta, beserta

seluruh Dosen pengasuh vang telah membimhing penulis selama menuniu

imu di Fakultas Adab
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BAB |
PENDAHULUAN
A, Latar Belakang Masalah

Agama Islam vang dianut masvarakat Indonesia pada umumnya dan
masvarakat Jawa khususnva memilk: riwayat vang panjang dalam penvebarannva.
Masvarakat Jawa telah menganut kepercavaan sebelum Islam masuk ke Indonesia.
Kepercavaan 1m telah mendarah daging dalam  kehidupan masvarakat. Dalam
melaksanakan berbagal aktivitasnya masvarakat selalu dipengaruhi oleh kevakinan
dan mlai menurut sistem kepercavaannva. Datam perkembangannya, kebudayaan
masvarakat Jawa mengalami akulturasi dengan berbagai bentuk kultur vang ada. Oleh
karena itu corak dan bentuknyva diwarnat oleh berbagal unsur budava dan agama vang
bermacam-macam.

Setelah agama tslam masuk ke Indonesia ~ abad 7 - 13 M.' terjadi perubahan
vang berarti dalam sistem kepercayaan dan budaya masvarakat [ndonesia pada
umumnya dan masyarakat Jawa pada khususnya. islam secara perlahan tapt past,
berhasil mengambil tempat dalam hati masyarakat Jawa. Perkembangan dakwah
Islam di Jawa mengalami proses vang unik, hal int disebabkan Islam harus
berhadapan dengan kekuatan pra-Islam vang telah mengakar demtkian kuatnya dalam

kehidupan masvarakat Jawa. Secara sederhana vang dimaksud dengan pra-1slam di

M.Yahya HarunSejaralt maswkive Isiam i fndonesia(Yogyakarta © Kurnia Kalam
Semesta, 1995 ). him.2 -3 dar lihat A Syalabi, Sejarah dan Kebmdeyaan Isleun, Terjemahan Mukhtar
Yahya, (Jakarta: Pustaka Al- Husna, 1982) him. 132, Lihat pula H lsmail Yaqub, Sejarah Islom di
Indonesio. (Jakartas Kusuma, 1973). him 32 dan A Hasjmi (Peny). Sejarall Masuk  dan
Serkembangnya fstam i Indonesia, (Bandung: Al- Ma arit, 1989), him. 7.
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sint adalah semua perangkat nilai, awran, dan pengetahuan vang dianut oleh orangr
Jawa sebelum datangnya atau sebelum diterimanyva ajaran-ajaran Islam sebagai ajaran
bagi kehidupan sebagian besar orang Jawa atau diterimanva ajaran. Islam sebagai
perangkat pandangan hidup dan aturan dalam kehidupan. Perangkz}l nilai Pra-Islam
tersebut meliputi unsur-unsur Animisme-Dinamisme, Hindu, dan Budha™.

Para penvebar agama Islam menvadari bukanlah satu hal yang mudah untuk
mengikis habis cara hidup dan adat istiadat pengaruh pra —Islam tersebut, Demi
keberhasilan dakwah agama Islam di Jawa, maka segala tata cara dan bentuk upacara
sesaji vang ada dalam masvarakat tetap dipertahankan, tetapi arti dan tujuannya
diarahkan bernuansa fslam. Dengan strategi ni, Islam berkembang pesat dan dapat di
tertma masvarakat Jawa. Strategi vang dijalankan, ternyata meninggalkan lapisan
endapan yang dewasa nt sulit dibedakan antara yang aslt berasal dari ajaran lslam
dan vang bukan merupakan ajaran Islam.

Dalam tulisan int penulis ingin mengangkat salah satu bentuk sinkretisme pra-
Islam dan Islam vang terdapat di dusun Ngeringin, kelurahan Jatiavu, kecamatan
Karangmojo, kabupaten Gunungkidul, Yogvakarta yattu tradisi selamatan yang
disebut among-among. Sampal sekarang tradisi tersebut masth berlaku pada
masvarakat Neeringin. [stilah among-among sendirt berasal dart bahasa jawa mong-
maong yang dalam pengucapatinya kemudian berbunyl among-among yang artinya

memelihara atau menjaga keselamatan. Dalam tradisi ini terdapat unsur-unsur magts

* Makalah vang disampaikan oleh Dr.Heddy Shri Ahimsa Putra pada lokakarya studi
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vang duujukan Kepada arwah orang vang telah meninggatl dunta melalut berbagai
macam sesaji vang dibuat sedemikian rupa, sehingga sesaji tersebut membentuk
sebuah gunungan,

Tradisi among-among merupakan suatu tradist yang bercorak religius. Segala
aktivitas masvarakat senantiasa dilingkupi tradisi ini  sebagai svarat untuk
mendapatkan hasil yvang diinginkannya. Tradisi int bisa dilakukan dalam beberapa
kondisi tertentu vany dapat diktasitikasikan sebagai bertkut, pertame diadakan datam
rangka lingkaran hidup seseorang seperti kelahiran,hari kelahiran (ve/upan),dan hamil
tujuh bulan (miteni). Kedua kegiatan vang bertahan dengan bersih desa, penggarapan
tanah dan pasca panen. Keriga berhubungan dengan momen-momen tertentu yang
berkaltan dengan hart besar Islam, seperti tanggal | bulan Muharram, tanggal 12
bulan Maulud, menghadapi bulan puasa ( bulan Sya’ban ), 1 hari menjelang [dhul
Fitri.  Keempai pada  saat-saat  tidak  tertentu  misalnva  memiliki - hajat
tertentu,melakukan perjalanan jauh,menempati rumah baru dan ingin menolak bahaya
atau ngruwat'. Tradisi ini menjadi kebiasaan normatif vang mendarah daging dan
memainkan peranan yang penting dalam setiap tahap kelndupan. Segala keberhasilan
vang dicapai selalu dikaitkan dengan tradisi among-among dan sebaliknya kegagalan

vang dialami oleh seseorang. disebabkan karena orang tersebut tidak melaksanakan

tentang Tslam Jawa dan Jawa Islam: Sinkretisme Agame i Jenva, vang diadakan di Museum Benteng
Yogvakarla, pada tanggal 9 November 1995 him, 3,

* Wawancara dengan Bapak Padmorejo selaku sesepuh dusun Neeringin vang biasa menjadi
pemimpin doa dalam tradisi among-among, pada tanggal 28 Desember 2000 dirumahnya, Klasifikasi
waktu ditakukannva tradisi among-among secara garis besar memiliki kemiripan dengan daerah lain
vang ada di pulau Jawa seperti vang tercantum dalam IAIN Svarif Midayatullah, fnsiklopedi Lslam
fuddoniesice diid 3, (Jakarma, Djambaran. 1992). him. 1069



tradisi among-among. Jadi dalam kepercavaan masvarakat dusun Ngeringin tradisi
tersebut berfungsi sebagai sarana pengabul doa.

Menurut cerita rakyat vang berkembang, tradisi ini muncul pada masa
pemerintahan Sultan Agung dari kerajaan Mataram alas anjuran Raden Sahid atau
Sunan Kalijaga. Tradisi hisan menginformasikan bahwa Sultan Agung senantiasa
meminta petunjuk dan naschat Sunan Kalijaga.4 Sultan Agung bergelar Sayidin
Panotogomo Kalifatullah (T Pengatur Agumay atau wakil Allah di bumi. Gelar
ini menunjukkan bahwa raja juga dianggap sebagai pemuka agama atau kepala
rohaniah rakyat, karena itu Sultan Agung merasa berkewajiban untuk menyiarkan dan
melindungi agama Islam. Dalam berdakwah cara yang dipakal serupa dengan cara
berdakwah Sunan Kalijaga vakni melalui pendekatan kultural. Beliau kemudian
menyebarkan para abdi dalam untuk membantunya. Salah satunya bernama Ki Gede
Giring sampai di wilayah Gunungkidul hingga sampai ke daerah Ngeringin. Untuk
menarik perhatian di kalangan masyvarakat, ia kemudian mencoba memadukan bentuk
sesaji yang ada dalam masyarakat dengan dakwah Islam. Sesaji itu kemudian dikenal

sebagal Tradisi Among-Among vang berfungsi sebagai sarana penyiaran agama

" Wawancara dengan Bapak Wosorejo yang biasa menjadi pemimpin doa dalam pelaksanaan
tradisi among-among pada tanggal 30 Desember 2000 dirumahnya.

* Wawancara dengan Mbah Iman selaku sesepuh di dusun Ngeringin vang senantiasa
melakukan tradisi among-among, pada tanggal 5 Januari 2001 dirumahnva. Sultan Agung bernama asli
Raden Mas Rangsang, ia putra darnt Panembahan Sedo Ing Krapyak la juga bergelar Panembahan
Agung Ing Alogo Ngabdurrahman atau disehut juga Prabu Pandito Tjorokusumo. Gelar Sayidin
Panotogomo Kalifatullah dapat ditemukan dalam buku karangan Dr.H.).De GrafT. Puncak Kekucserenn
Meterenn, terjemahan Grafitipers dan KITLV. ( Jakarta: P.T. Pustaka Gratitipers. 1952 ), hlm.27 dan
buku Sanusi Pane, Sedjarah Iidonesia Djifid |, { Djakarta: Balai Pustaka, 1932 } | hlm.200. Perpaduan
gelar Jawa dan Islam atau sultan sebagai kepala pemerintahan dan agama dapat pula ditemukan dalam
Mohammad Oemar, Sejoralr daerah Joawa Tengah, (Jakarta: Proyek inventarisasi dan Dokumentasi
Sejarah Nasional, 1994), hlm.72.



Islam. Untuk pertama kali sesaji diadakan dalam rangka memperingati hari kelahiran
Nabi Muhammad SAW, dalam acara ttu dibacakan riwayat hidup dan keterangan-
keterangan tentang ajaran Islam sebagai upaya pembinaan budi pekerti.” Melihat latar
belakang tradisi among-among ini, maka dalam perkembangannya mengalami
perluasan fungsi. Bila di masa lalu terkesan sebagai sarana dakwah, maka dimasa
sckarang lebih terkesan sebagai upacara tradisi yang bercorak religius.

Sesajl yang dihidangkan baik berupa makanan atau bunga-bunga masing-
tnasing mengandung makna simbolik tertenlu. Makna vang terkandung datam sesajt
berfungsi sebagai media untuk berkomunikasi dengan sang pencipta dan dipercavai
bisa mengantarkan manusia untuk mencapai apa vang diinginkannyva. Dari uraian
singkat di atas, maka tradist among-among, dilihat dari satu sisi terdapat nilai pra-
Islam dan di sisi Jain terdapat nitai [slam. Nilai-nilai inilah yang akan diungkap dalam

penelitian ini.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikatakan tradisi
in1 pada awalnya merupakan sarana penyiaran agama Islam. Tradisi ini dimaksudkan
sebagai upacara keagamaan, meskipun di dalamnya banyak nilai-nilai yang diadopsi
dari nilat kebudavaan dan kepercavaan vang berkembang di masyarakat. Dalam

tradisi among-among tersebut terjadi perpaduan antara ntlat pra-Islam dan [slam.

" Wawancara dengan Bapak Widadi, salah seorang warga dusun Ngeringin vang masih
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Pertemuan nilai lama dan nilai baru vang sifatnya mencari penvesuaian atau
keseimbangan antara keduanva itu disebut sinkresisme. 1slam telah dianut oleh
masyarakat, tetapl sebagian masvarakat masih mempertahankan adat istiadat lama,
meskipun terkadang terdapat nilai yang bertenlangan dengan syariat [slam. Penulis
mencoba menelusuri prosesi tradisi ini dan berusaha memilah atau memisahkan nilai-

nilai yang terkandung di dalam tradist among-among.

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Skripsi ini berjudul “Sinkretisme dalam Tradisi Among-Among di Dusun
Ngeringin, Desa Jatiavu, Kecamaian Karangmojo, Kabupaten Gunungkidul,
Yogyakarta™. Istilah sinkretisme digunakan untuk menunjukkan adanya penvatuan,
pengkombinasian dan penyelarasan dua atau lebih sistemn nilai vang berlainan atau
berlawanan sedemikian rupa, schingga terbentuk suatu sistem nilai baru.” Sinkretisme
vang terdapat dalam tradisi among-among adalah nilai pra-Islam dan nilai Islam yang
bercampur dan saling mempengaruhi satu sama lain. Berdasarkan hal-hal tersebut di
atas, maka rumusan masalahnya sebagai berikut :

1. Bagaimana latar belakang munculnya tradisi among-among”?

2. Bagaimana pefaksanaan tradisi among-among ?
3. Apakah nilai-nilai vang terkandung di dalamnya ?

7 Makalah yang disampaikan oleh Dr. Heddy Ahimsa Putra pada lokakarya studi tentang
islam Jawa dan Jawa Islam - Sinkretisme Agante di fenwa, hlm 2,



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

i. Mengetahui latar belakang munculnya tradisi among-among.

1

Untuk mengetahur prosest atau urutan pelaksanaan tradisi among-among.

L

Dapat membedakan antara mlai pra-Islam dan nilai Islam.
Kegunaan dari penelitian int adalah :
|, Dapat menambah wawasan mengenal keanckaragaman budava masyarakat

Jawa, terlebih mengenai budaya Jawa-Muslim.

12

Dapat memberikan pengetahuan dan penjelasan pada masvarakat tentang nilai
pra- Islam dan nilai Islam vang terkandung dalam tradisi among-among,

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang masyarakat Jawa memang tetah banyak dilakukan,
tetapi tidak memfokuskan penelitian pada svilavah tertentu seperti yang penulis
lakukan. Tradist Among-Among menurut pengetahuan penulis, belum pernah
diangkat menjadi tulisan ilmiah. Buku-buku vang ada hanya berkisar tentang
sinkretisme, Berbekal pengertian sinkretisme, penulis mencoba mengangkat satu
tradisi vang didalamnva terdapat perpaduan nilai pra Islam dan nilai Islam.
Bagaimanapun literatur yang ada telah membantu dalam mendeskripsikan tradisi ini.
Uralan mengenal sinkretisme dapat dilihat dalam essay karangan M. Wasiin Bilal
vang berjudul “Pemvebaran Aguma-Agama Ji Jawa dun Problematika-Problematika
Sinkretisme” . dalam jurnal dakwah no. 1 Juli- Desember 2000 dan “Sinkrerisme

Dalam Kontak Agama Dan Budayva di Jawa” dalam Al Jami’ah No.55 tahun1994,



IAIN Sunan Kaljjaga, Yoevakarta. Didalamnva dijelaskan definisi sinkretisme dan
penvebaran agama di Jawa yang oleh masyarakat Jawa dilerima dengan senang halti,
kemudian dipadukan dengan budaya masyarakat. Akibatnyva terjadi persenyawaan
antara dua unsur atau lebih vang berbeda.

Buku karangan A. Svahri, vang berjudul “/mplementasi Agama Islam Padu
Masvarakat  Jawa” . Proyek  Pembinaan Kemahasiswaan Direktorat Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama [slam Departemen Agama RI, fakarta, 1985,
menguraikan masalah tradisi budaya Jawa yang pada pelaksanaanva bercampur
dengan agama Islam. Buku ini menjabarkan tentang anggapan masyarakat vang
mevakini tradisi sebagat suatu bagian dari ibadah yang diajarkan agama Islam. Buku
ini lebih menitik beratkan pada dakwah Islamnya guna meluruskan tradisi wansan
nenek moyang vang dianggap menvimpang dart syariat Islam, sedang dalam
penehitian ini penulis berusaha menguratkan perpaduan nilai-nilai yang ada dalam

tradisi dan bukan mentlai hal itu menyimpang atau tidak.

F. Metode Penelitian dan Pembahasan

Dalam penelitian i penulis memakai metode htstoris, vaitu suatu proses
untuk menguji dan menganalisis data vang diperoleh secara kritis terhadap rekaman
dan peninggalan masa lampau.”® Dalam metode akan dilakukan empat tahap vang

saling berkaitan.



Heuristik

Tahap pengumpulan data yang berkaitan dengan pokok persoalan yang

akan diteliti. Langkah yang penulis tempuh meliputi:

— Tehnik observasi vyaitu cara pengumpulan data dengan pengamatan

1emgsung.9 Dalam penelitian ini penulis tinggal bersama penduduk di
daerah vang bersangkutan guna mengamati langsung kegiatan yang
menvangkut tradisi ini.

Tehnik wawancara yaitu proses memperoleh keterangan dengan cara
tanya jawab antara pewawancara dengan informan. Penulis mengadakan
wawancara untuk mengumpulkan informasi (sejarah lisan) yang ditujukan
pada pemimpin do’a dalam tradisi among-among, tokoh masyarakat dan
warga masyarakat Ngeringin yang dianggap mengetahui tentang tradisi
among-among,.

Tehnik dokumen yaitu memperoleh data dengan cara menganalisis
terhadap fakta-fakta vang tersusun secara logis dari dokumen tertulis atau
tidak tertulis yang mengandung petunjuk-petunjuk tertentu'®  yang

berkaitan dengan penelitian.

¥ Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terjemahan Nugroho Notosusanto, (Jakarta UI Pres,

1986), him. 32.

¥ Mohammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakara: Galia Indonesia, 1988), hlm. 212

'Y Dudung Abdurrahman, Pengantar Metodologi Penelitient dan Penudisan Karye [miah,

(Yogyakaria: IKFA Press, 1988), him. 26
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Veritikasi atau kritik sumber

Tahap penvelidikan apakah data itu sejati atau tidak baik bentuk
maupun 1sinva, sehingga dapal dipertanggungjawabkan. Penulis  akan
menyeleksi sumber-sumber yang dipakai dalam penelitian ini. Bila sumber itu
merupakan sumber tertulis, maka harus ditelit dari segi phisik dan isinya.
Apabila sumber itu merupakan sumber lisan penulis mencari informasi tidak
hanva pada satu saksi, tetapi banvak saksi artinva sumber lisan harus
didukung oleh saksi berantai. Sejumlah saksi itu harus sajajar dan bebas serta
mampu mengungkapkan fakta. Dengan langkah ini diharapkan dapat

diperoleh data vang valid dan kredibel.

. Interpretasi

Penulis berusaha menganalisis dan memben interpretasi terhadap data
yang di valid, kredibel dan relevan dengan pembahasan ini. Data yang
diperoleh kemudian saling dikaitkan dan dihubungkan, schingga menjadi

kesatuan yang harmonis.

4. Historiografi

Tahap penyajian sintesa dalam bentuk kisah sejarah yang dapat dibaca
orang lain. Tahap ini sebagai fase terakhir dalam metode historis.
Historiografi merupakan penulisan atau pelaporan hasil penelitian vang telah

dilakukan.''Untuk pembahasan skripsi ini, pendekatan vang digunakan adalah

hlm 63

" Dudung Abdurrahman, Aesode Penelitian Sefarafr, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999),



pendekatan antropologi, vakni untuk menelusurt kebudavaan sebagai kegiatan
vang menyangkut kehidupan manusia dan tingkah lakunya.'” Dalam penulisan
ini penulis memakai Konsep antropologi religi vaitu suatu konsep vang
menerapkan tentang sistem perbuatan-perbuatan manusia untuk mencapai
suatu maksud dengan cara menvandarkan diri kepada roh dewa atau nenek
moyang untuk mencapai suatu maksud.” Konsep sosiologi mitos dan
lambang juga digunakan dalam penelitian ini. Mitos adalah suatu konsep vang
memuat beberapa peristiwa di masa lampau yang dimunculkan dan dihadirkan
kembali secara lisan. diikuti dengan lambang atau simbol."” Pendekatan ini
digunakan, karena dalam pelaksanaan tradisi among-among tidak bisa
dipisahkan dengan simbol-simbol yang ada dalam sesaji masyarakat dusun

Negeringin.

G. Sistematika Pembahasan

Laporan hasil penelitian int secara spestfik difragmentasikan ke dalam bab-
bab dan sub bab-sub bab tertentu.

Bab 1, merupakan bab pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah,

identifikasi masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan

"2 Musa Asvari, Munusia Pembentuk Kehudayvaan dedam Al-Chiran, (Yogyakarta; LESF],
1992), him. 97

" Koentjaraningrat, Beherapa Pokok Amropologi Sosial, (Jakarta: PT. Dian Rakyai. 1977).
him. 97.

" Muhammad Hisyam. Perubetum Aspirasi Kemasyarakaten dalem Komumitas Muslim,
{Tesiz M A Fakultas Paszca Sarjana, Ul 1981), him 18
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penelitian, tinjauan pustaka, metode peneliian dan pembahasan seria sistematika
pembahasan. Bab ini diletakkan di awal, karena setiap penulisan karangan tlmiah
sebelumnya harus menentukan obyvek atau permasalahan vang akan dibahas. Bab ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum mengenai penelitian ini secara
keseluruhan.

Bab II, berisi tinjauan umum dusun Ngeringin yang meliputi kondisi
geogratis, kondisi sosial budava dan keagamaan. Bahasan ini bertujuan memberikan
gambaran umum tentang situasi dan kondisi masvarakat dusun Ngeringin yang
menjadi obyek penelitian.

Bab 1, merupakan deskripsi tradisi among-among vyang di dalamnya
dijabarkan mengenai latar belakang munculnya, vang mencakup perkembangan dan
pengaruhnya pada masyarakat serta maksud dan tujuannya, lata cara pelaksanaannya
dan makna simbolik yang terdapat dalam sesaji. Bahasan dalam bab im bertujuan
memberikan gambaran secara keseluruhan tentang tradisi among-among. Dengan
memahami maknanya secara mendalam, maka akan dapat mengetahwi nilai-nilai yang
terkandung dalam tradisi tersebut.

Bab 1V, membahas nilai-nilat dalam tradist among-among mencakup nilai
pra-Islam vaitu Animisme,Dinamisme, Hindu dan Budha  dan nilai Islam.
Pembahasan tentang hal ini akan memberikan gambaran vang lebih jelas manakah
nilai vang berasal dari pra-lslam dan vang berasal dari Istam.

Bab V, adalah bab penutup vang mencakup kesimpulan dari seluruh bahasan

dan diakhiri dengan saran-saran.



mmtahun, maka daerah ini mavoritas merupakan daerah pertanian vang cukup

memberikan pendapatan tersendiri bagi penduduk setempat”.
Dengan kondisi tanah vang demikian itu, dapat ditanami dengan berbagai
macam tanaman vattu, padi, palawija (jagung, ketela pohon, ketela rambat, kacang
tanah dan kedelai), savur-sayuran (tomat, kacang panjang, terong, bayam dan lain-

lain), perkebunan {(kelapa dan tembakau). dan buah-buahan sepert! pisang, mangga,

rambutan, pepava, nangka dan masth banvak lagi.
Ada 13 dusun vang termasuk wilavah desa latiayu vaitu : dusun Kedung

Dowo. Pengkol II, Pengkol HI. Wonotoro. Sawahan V. Sawahan XlIli, Candi VI,

Candi VII, Kerdon, Tegalsari, Ngeringin, Tuang atay Tuwuhan, Bangkan. Secara
geografis dusun Ngeringin berbatasan dengan :
-Sebelah Utara berbatasan dengan hutan Sabrangan.
-Sebelah Selatan berbatasan dengan dusun Tuwuhan atau Tuang.
-Sebelah Barat berbatasan dengan hutan Sokoliman dan dusun Kerdon.
-Sebelah Timur berbatasan dengan hutan Watublimpang.

Suatu keistimewaan dusun Ngeringin di banding dusun lainnya adalah hampir

seluruh wiiavahnya berbatasan dengan hutan. Hutan tersebut ditanami kavu Jati (835

L3 - . . \ '
“_Data monografi. desa Jattavu. kecamatan Karangmoto. kabupaten Gunungkidul, semester

dua.tahun 2000,
* Data monograli. desa latiavu, kecamatan Karangmojo, kabupaten Gununekidul. semester

dua, tahun 2000,



batang). Cendana (26 bhatang), Akasivah (15380), Mahoni (140 batang), Randu (100
batang) dan Lamtorogeong (168 batang). Ilutan int merupakan salah satu potensi alam

vang mendukung untuk menciptakan tenaga kerja atau buruh kavu.”

Luas wilayahnva = 300.600 Ha vang dipergunakan untuk tanah perkarangan,

- - . . . 6
sawah. ladang dan tain-fain. dengan perincian sebagai berikut:
a. Tanah Sawah

- Irigast teknts : -

- Irigasi setengah teknis - 107 Ha
- Ingasi sederhana : 299 Ha
- Irigasi tadah hujan - 0,5000

- Sawah pasang surut : -

b. Tanah kering

- Pekarangan © 119 Ha
- Tegal » 172 Ha
- Perladangan ;. 209 Ha
- Perkebunan Rakvat : 970 Ha (kelapa)

* Wawancara dengan Bapak Supomo.selaku kadus dusun Naeringin pada tangaal 23 Februari
2001

" Data monografi desa Jatiavu. kecamatan Karangmojo. kabupaten Gunungkidul. semester 11.
tahun 2000,



tetap menggunakan alal tradisional. Alat sederhana vang dipakai antara lain cangkul
- . . f l} . . . . - - ~

dan bajak vang ditarik sapr atau kerbau”. Disamping itu sapi juga dimanfaatklan

unfuk menarik gerobak. Mata pencaharian masvarakat dusun Ngeringin sebagian

besar adalah bertani, meskipun ada juga yvang sebagal pegawai negeri, ABR! dan

o . . . . 1
pedagang. Agar lebih jelas, perinciannya sebagai berikut:"

¥ | 1
! Mata Pencaharian | Jumtah |

! [ '

. Pegawai Negen

I 5 '
. o :
" ABRI ' 1
I Wiraswasta ; 10 !
! ! t
i T 1
| Patani | 200 i
| < |
'; Pertukangan \ 11 e
| | |
' Buruh Tani | 5
' \ !
t Pensiunan | 3 |
1 ! !
1 ‘ i
, Jumlah ; 235 |

" Wawancara dengan Bapak Widadi pada tanggal 29 Januari 2001

o Register penduduk dusun Ngeringin. tahun 2000,
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Pasar bagi masyarakat dusun Ngeringin merupakan pusat perckonomian. Pasar
adalah tempat masyarakat membeli keperluan hidup atau menukar barang-barang
yang dikehendaki. Masyarakat terkadang membawa hasil panennya ke pasar untuk
ditukarkan dengan barang-barang lain.'' Nama pasar yang ada biasanya mengambil
dari nama hari berdasarkan kalender Jawa, misalnya saja pasar Pon, pasar Legi, pasar
Pahing dan sebagainya. Pasar int biasanya terletak di persimpangan jalan atau tempat-
tempat yang strategls. Selain itu masyarakat juga membuka warung-warung
kelontong vyang menyediakan barang-barang kebutuhan pokok dan kebutuhan
lainnya. Sebagian masyarakar ada juga yang mengandaikan kekuatan otot dan tulang
untuk mendapatkan imbalan, seperti bekerja sebagai buruh tani. Ada pula vang
menggunakan keahliannya sebagai sumber mata pencahariaanya, misalnya sebagai
pekerja di bengkel guna mendapat imbalan jasa. Dari usaha-usaha itulah masyarakat
dapat memberi nafkah dan memenuhi kebutuhan keluarganya, semua itu mewarnai

kehidupan perekonomian dusun Ngeringin.

Masyarakat dusun Ngeringin mayoritas telah menyadar pentingnya
pendidikan. Hal tersebut dapat dilihat dar tingkat kesadaran yang tinggi dari orang
tua uniuk menyekolahkan anak-anaknya, Kesadaran para orang tua itu merupakan
indikasi bahwa masyarakat telah mempunyai pola pikir yang maju. Pendidikan
sangat diutamakan, meskipun sebagian besar orangtua hidup sebagai petani atau

pedagang. Dengan sembovan’biar sava bodoh asal anak-anak jangan” maksudnya

"' Wawancara dengan Bapak Supomo, selaku Kadus dusun Ngeringin pada tanggal 25

Februari 2001 dirumahnya.



biarlah yang bodoh itu cukup orang tuanya saja, sedang anak-anaknya harus melebihi
orangtuanya dan jangan sampai meniru jejak orangtuanva vang hanva berpendidikan
rendah, bahkan ada vang udak mengenvam pendidikan. Dengan semboyan seperti
ini, maka para orangtua berusaha sekuat tenaga untuk dapat menvekolahkan anak-
anaknva, bahkan jika bisa mencapai tingkat sarjana. Taraf pendidikan masvarakat
dapat dikatakan tidak terlalu tinggi. Sebagian besar mercka memperoleh pendidikan
SD, SMP, SLTA dan hanva beberapa yang duduk diperguruan tinggi. Adapun

. - - - 3
perinciannya sebagai berikut:"?

r T ]
j Tingkat Pendidtkan \ Jumiah i
! i !
sp ! 152 |
! ! |
| g |
| SLTP | 52 |
| | |
= —i
I SLTA i 42 |
! ! '
r . ] =
» Perguruan Tingg | 3 |
! ! ]
' lumlah | 249 ?

Dalam kehidupan sehari-har, mereka menvadari pentingnva hidup rukun
bersama tetangga dan anggota masyarakat lainnya. Kesadaran itu diwujudkan dalam

bentuk kerjasama, saling tolong menolong dan gotong-rovong. Hal ini ditunjukkan

" Register induk penduduk dan pendidikan dusun Ngeringin. tahun 2000.



oleh kescdraan mereka melaksanakan kerja bakti sambatan. membersihkan tempat
ibadah dan ikut serta meringankan kesulitan tetanpga vang terkena musibah baik

dalam bentuk bantuan tenaga atau pun materi,

Terkait dengan kehidupan rukun di atas, maka sistem religi juga memperoleh
perhatiant mendalurn vang  direpresentastkan  melalul serangkaian upacara yang
berkenaan dengan selamatan lingkaran hidup manusia, seperti selamatan tingkeban,
kelahiran, kemauan, perkawinan, nyadran dan selamatan vang berhubungan dengan
hari-hart besar Islam, yaitu Muludan atau Maulid Nabi Muhammad SAW, Suranan
(mengagungkan Hasan damm Husein yang matt syahid) setiap tanggat 10 bulan
Muharram, Rajaban atau Isra Mi'raj. Di samping adanva pengajian  yang
dilaksanakan, hal vang udak bisa dilepaskan dari masyarakat adalah selalu ada

berbagat jenis sesaji atau sesajen vang tertibat didalamnya.

Menurut  pengakuan  tokoh masyarakai, di samptng beragama Islam,
masyarakal juga mempercayai adanva mahluk-mahiuk halus dan arwah ncnek
moyang vang menghuni jagat raya. Mahiuk-mahiuk halus ini ada vang bersifat baik
dan jahat. Agar tidak mengganggu manusia perlu diadakan selumatan berupa
persembahan scsafi kepada para mahluk halus tersebut, misafnya saja tradist among-

among vang juga berfungst sebagar sarana pengabul doa atau hajat.”” "{radisi tersebut

" Wawancara dengan Bapak Wosarejo, pada tanggal 30 Desember 2000



tidak jarang mengundang pro dan kontra dart para ulama. Scbagian ada vang
menganggap tradisi ini boleh-boleh saja sepanjang tidak dicampur dengan unsur-

. . I
unsur svirik dari para pelakunva ™.

Mahluk-mahluk halus ini hanya dapat dilihat oleh orang vang telah memiliki
kekuatan batin, akan tetapi sering pula terjadi orang brasa melthat mahluk halus, jika
mahluk itu ng@rnk-ngcmki”‘, dengan tujuan bersahabat atau mengganggeu manusia. Di
samping itu masyarakat masih diselimuti oleh tradisi leluhur vang masth
dipraktekkan dalam kehidupan mereka vaitu luku prifatin vang berarti melakukan
hal-hal yang memedihkan hati dengan jalan mengekang atau mengurangi nafsu-nafsu
duniawi vang bertujuan mencapai sangkan paraning dumadi (dart mana manusia
berasal, apa dan siapa manusia itu dan ke mana arah tujuan hidup vang dityj unya).'®

[.aku prihatin ini dapat berbentuk menveps, semedi, puasa dan sebagainya.

Selain dengan laku prihatin untuk memecahkan persoalan-persoalan hidup
mercka juga meminta bantuan atau petunjuk darri orang tua vang dianggap
mempunvai kesaktian. Hal ini dilakukan uatuk menambah kepercayaan dan
keberanian dalam bertindak dan melakukan sesuatu, dengan keyakinan bahwa apa
vang mereka lakukan ftu tidak melanggar pantangan atau tata cara vang dapat
mengakibatkan bencana bagt dir dan keluarganya,misalnya saja dalam membangun

suatu bangunan, mengadakan pesta perkawinan, khitanan dan lain sebagainva. fadi

‘"f Wawancara dengan Mbah liman pada tanggal 5 tanuari 2001 dirumahnya
"* Dalam Bahasa Indonesia artinva memperlihatkan din kepada manisia secara sukarela
'* Wawancara dengan Mbah Iman pada tanggal 3 Januari 2001



bisa dikatakan walau pun beragama Islam. kepercavaan dan tradisi warisan nenek

movang masth menjadi basis utama dalam kehidupan masvarakat.

Kesenian vang bernafaskan Istam vang berkembang di dusun Ngeringin salah
satunya adalah seni suara yang tergabung dalam group qosidahan oleh para remaja
putri, Dewasa ini kegiatan tersebut tidak lagi berjalan atau berhent begitu saja. Hal
tersebutl kurang mendapat perhatian akibat tidak adanya minat dari para remaja putri
dan waktu luang vang ada digunakan untuk membantu pekerjaan orang tua mereka
setelah pulang dari sekolah. Selain 1tu ada juga kelompok muda-mudi bersama orang
tua mengembangkan karawitan dan campur sari. Kegiatan ini cukup menarik minat
masyarakat dan terus berkembang hingga saat ini, bahkan saat ini sudah mulai
mendapat panggilan untuk mengisi acara pernikahan atau khitanan baik di lingkungan

. .17
dusun Ngeringin atau pun dusun lain.

C. Kondisi Keagamaan

Agama bagi masyarakat merupakan kevakinan akan sesuatu dan berperan
penting dalam kehidupan, karena dengan agama kehidupan masvarakat akan
seimbang antara dunia dan akhirat. Meski berbagai agama berkembang di Indonesia,
tetapi hampir semua masyarakat dusun Ngeringin beragama Islam. Oleh karenanva

wajar sekalt jika di dusun tersebut tidak ditemukan tempat peribadatan selain sebuah

7 . . . -
" Wawancara dengan Bapak Supomwo. selaku Kadus dusun Ngenmngin, pada tanggal 25
Februari 2001,
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masjid. Menurut data statistk vang ada, penduduk dusun Ngeringin berjumlah 336
Jiwa dengan perincian jenis kelamin laki-laki berjumlah 255 jiwa dan jenis kelamin
perempuan 281 jiwa.™ Pedukuhan Neeringin terdiri dari 2 RW dan 4 RT dengan
sekitar 147 kepala keluarga dan dipimpin oleh seorang kepala dusun atau Kadus.
Ada pun jumlah orang vang menganut agama Islam berjuinlah 533 orang, Kristen 3
orang, Katholik, Hindhu dan Budha tidak ada."” Bagr pemeluk agama Kristen jika
akan melakukan aktivitas ibadah, biasanya datang ke gereja yang terletak di

kecamatan.

Meskt pun masyarakat tampak lekat dengan tradisi leluhur, bukan berart
iepas sama sekati dart penghayatan dan pengamalan agama Islam. Mercka juga akuf
melaksanakan kegiatan keislaman berupa pengajian muda-mudi dan para orang tua
vang diadakan secara rutin, dua kali dalam sebulan. Pada setiap hari-hari besar Islam,
khususnyva maulid nabi dan tahun baru Islam, juga diadakan pengajian umum vang
diadakan di maspid.  Kegiatan ini juga berlungsi sebagal pemersatu antar warga,
sebab terdapat dua organisast vang sangat berpengaruh dalam kehiduupan masyarakat
vartu NU dan Muhammadivah. Dalam kehidupan sehari-harn tidak diemukan adanva
perselisthan yang timbul, sebab masyarakat tidak melthat apakah mercka berlabel Nu
atau Muhammadivah, tetapi mereka merasa mempunyvar kesamaan dalam wjuannyva

vaitu beribadah kepada Allah SWT.

* Register penduduk dusun Ngerinsin, tahun 2000,
" Register induk penduduk dan agama dusun Neeringin. tahun 2000,
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Guna pengembangan baca tulis Al-Qur’an, maka diadakan Taman Pendidikan
Al-Qur’an yaitu TPA Al-lkhlas sekalt dalam seminggu yaitu pada hart Kamis setelah
shalat ashar, tetapt kegiatan ini relatif sedikit pesertanya yaitu sekitar lima sampat
tujuh orang saja. Hal ini diakibatkan karena tidak adanya dukungan dari para orang
tua untuk mendorong anak-anaknya ke masjid. Kegiatan lain adalah berupa kegiatan
sholawat dan barzanji(famiyah Dziba). Dart kedua macam kegiatap ini, barzanji
merupakan kegiatan yang lebih populer, hal int terlihat dari jumlah anggotanya yang
lebth banyak dari pada anggota sholawat. Sholawat yang berkembang di dusun
Ngeringin, pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan sholawat di daerah lain.*

Sholawat berasal dart kata sholawat { bahasa Arab) asal katanya adalah sholla-

Yusholli-sholatan-sholawat . . Lo
usholli-sholatan-sholawatan (a” _}W ‘\_‘4: . )

yang artinya berdoa.”’

Adapun tujuannya adalah mendoakan Nabt Muhammad SAW. Dalam surat
Al Ahzab (33) ayat 56 Allah memerintahkan manusia untuk bersholawat,

sebagaimana firman-Nva :

o /1"—-‘_ \ -
-

. — Z o H z e /:" : =
Ay X - s S ”d‘:ﬁ -l
e s Wl fisxg:\g#xj\ S

e L
(n'l:\,‘Jl}-»ﬂf] \.::L:; \;ﬂ.‘;}/
4 <

% Wawancara dengan Bapak Padmorejo,selaku sesepuh dusun Ngeringin pada tanggal 28
Desember 2000 dirumahnya.

2 AW, Munawwir, Kamuis Al Munawwir Arab Indonesia Terlengkap { Yogyakarta: Pustaka
Progressif, 1984), him. 847.
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Artinya: Sesungguhnva Allah dan malaikat-malaikat-Nva bershalawat untuk

Nabi. 1lar orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk nabi
»a R
dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya™. =

Rangkaian kegiatan pengajian dan sholawat inl membawa dampak positit
dalam meningkatkan kualitas keislaman masyarakat, tetapi belum dapat
menimbulkan gairah kepada masyarakat untuk menjalankam ibadah sholat
berjama’ah di masjid. Masjid akan terlihat sepi jika tidak ada kegiatan yang sedang

berlangsung.

lika diamati secara seksama, pemeluk agama Islam di dusun Ngeringin dapat
dikatagorikan menjadi dua vakni, Mustim-Jowa dan Jawa-Muslim. Karakteristik
Jawa Muslim lebth menonjolkan aspek syariat Islam, tetapi bukan berarti steril sama
sekali dari aspek hakekat. Karakteristtk Musiim Jawa lebih terkesan kental dengan
aspek hakikat, tetapi bukan berarti mentadakan aspek syariat [slam. Hal in
dibuktikan ketika memasuki bulan Ramadhan, mereka juga melakukan puasa sesuai
syariat sebagaimana yang dilakukan Jawa Muslim, meskipun mereka juga melakukan

puasa-puasa vang lain.

Ditinjau dar sudut keislaman, Jawa Muslim dan Mushim lawa sebenarnya
mempunyai kelebihan dan kekurangan, Jawa Muslim mempunyai kelebihan pada sisi
kemurnian ajaran, tetapi lemah dalam mengapresiasi kebudayaan. Sementara Muslim

Jawa mempunyai kelebihan dalam beradaptasi dengan kebudayaan, tetapr lemah

22 - I - - - .- . .

** Bershalawat artinya jika dari Allah berarti rahmat, dari malaikat berarti memintakan ampun
dan kalau dari orang-orang mukmin berarti berdoa supava diberl rahmat seperti perkataan: * Affofime
stedli ala Mubammad don Assalanng aluika evyvilest Nabi yang arnnva semoga keselamatan tercurah



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan skripsi ini, maka kesimpuian yang dapat diambil
dalam penulisan ini adalah sebagai bertkut :

Masyarakat dusun Ngeringin walau pun mayoritas beragama Islam, tetapi
dalam kepercayaan dan tradisi warisan nenek movang masih menjadi basis utama
dalam kehidupannya. Salah satu tradisi yang masth tetap dilaksanakan masyarakat
adalah tradisi among-among yang berupa sedekah atau memberi sesaji kepada arwah
nenek moyang, dengan harapan apa yang menjadi keinginannya dapat terkabul.
Tradisi ini menjadi tolak ukur bahwa dalam masyarakat Ngeringin terdapat katagort
pemeluk Islam Jawa (bagi yang tetap imelaksanakan tradisi tersebut) dan Jawa Islam
(bagt vang tidak melaksanakannya).

Tradisi among-among pada awal kemunculannya adalah sebagai sarana
dakwah Isilam kepada masyarakat vang ditakukan oleh Ki Gede Giring yaitu
memasukkan ajaran-ajaran Islam kepada masyarakat melalui pendekatan kultural atau
budava yang ada dalam masyarakat. Cara in1 memang berhasil memasvarakatkan
nilai-nilai Islam dalam bentuk vang lebth akomodatif, sehingga dapat menarik
perhatian masyarakat untuk memeluk agama lIslam, akan tetapi meninggalkan
dampak vang dapat dirasakan sampat sckarang vaitu hidupnva anggapan bahwa

tradisi ini merupakan bagian dari peribadahan agama Islam. Ki Gede Giring
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melakukan hal ini, guna membantu tugas Sultan Agung sebagai tuan pengatur agama
atau Sayidin Pamotogomo Kalifatullah. Untuk pertama kali tradisi ini diadakan dalam
rangka memperingatt hart  kelahiran  Nabi  Muhammad SAW. Dalam
perkembangannya tradisi mi mengalami pergeseran fungsi, dar media dakwah
menjadi  upacara tradisi vang bercorak religius yang berfungsi sebagat sarana
pengabul doa.

Sebetum tradisi dilaksanakan, maka orang vang menyelenggarakan tradisi
tersebut harus terlebth dahulu melakukan puji dina selama seminggu, sedang
permimpin doa melakukan semedi atau tapa dengan twjuan agar tradisi ttu berjalan
lancar, sucikan dirt dan memohon apa vang menjadi hajat dari orang vang
menyelenggarakan tradist ttu dikabulkan, lika keduanya telah melakukan ketentuan
terscbut, barulah tradisi 1tu dapat dimulai. Tradisi it bisa dikatakan sifatnva
sederhana dan tidak memerlukan waktu yang lama. Satu hal yang terpenting adalah
tradisi 1ni harus dilakukan dan tidak tergantung pada aspek kemewahan.

Masyarakat dusun Negeringin seperti kebanyakan masyarakal Jawa vang lain,
dalam kehidupannya baik dari segi kepercayaan atau kebudavaan telah mengalami
berbagai bentuk kepercayaan dan budaya yang datang dan mempengaruhinya,
sehingga letak dan kebudavaannya diwarnal oleh berbagai unsur kepercavaam-aan
budaya vang berbeda. Dalam tradisi among-among yang dilaksanakan masvarakat
akan drtemukan adanya perpaduan nilai-nilai kepercavaan vang pernah hidup dan
dianut masyarakat yaknt vang bernmilar animisme, dinamisme, Hindu, Budha dan

yang bemilat {slam. Kuatnva tradisi yang terus dilaksanakan sampai saat ini,



disebabkan adanva perasaan takut terkena murkanya dan bencana dalam

kehidupannya.

B. Saran-saran

I~

()

Suatu penehtian tentang tradist vang berkaitan dengan keagamaan haruslah
hati-hati dan jangan dipandang dari satu sudut agama saja, sebab akan
terjebak pada penilaian murni atau tidaknya ajaran suatu agama dan
menyimpang atau tidaknya tradisi tersebut.

Diharapkan masyarakat meminimalisir tradisi ini sebaik mungkin, sebab dari
segi materi pelaksanaan tradisi ini tidak ekonomis atau merupakan tindakan

pemborosan.

. Tradisi among-among sebagai warisan nenck moyang mengandung nilai yang

luhur, karenanya hendaklah keberadaannya tetap dilestarikan. Untuk itu perlu
diadakan kajian vang lebih jauh lagi, agar dapat dihavati nilai-nilai luhurnya,
akan tetapi dalam penghayatannva bagi kaum musiimin janganlah sampai
merusak iman yang menuju kepada perbuatan syirik. Tindak lanjut dari segt
dakwah berupa pembinaan agama Islam vang sesuail syariat Islam perlu
diusahakan, tanpa menghancurkan nilai-nilai tradisionalnya yang tidak

bertentangan dengan agama [slam.
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DEFPARTEMEN AGANMA
INSTITUT AGAMA TSLAM NEGERIT SUNAN KALITAGA
FARKULTAS ADAB

Jin Mdml | Adlauupm h,lp 3 l ?‘) l‘) Y (Jg dkdlld 55281

Nomoer - DV DA /PP01.1452 /288 Yogyakarta, 7 = 02 - 2001
Lamp
[al > Surat [zin Studt Lapangan Kepuda

Yils.

Assalamu’alukum wiwb,

Dekan Fakultus Adab TAIN Sunan Kalijaga Yopyakarta mencrangkan bahwa

Namu . MIKE NURBATA
NIM . 97121918

Sem/Jur/Kias ©  VIIL/8PI/A |
Bermaksut untuk mejakukan survey / studi lapangan uniuk memperoleh data-data yang
bersifat ilmiah guna penyusun «loipsi sebagat salal satu syarat untuk mempercleh gelar
Sarjana dalam Ilmu Adab di Falkultas Adab JAIN Sunan Kalijaga Yopyakarta yang
hetjudul
SINKRETISME NILAI PRA -ISLAM DAN ISLAM BALAY TRADISI AMONG-AMOHG
DI DESA NGERINGIN WOWOSARI GUNUNG KIBUL YOGYAKARTA,

Sehubungan dengan itu, :Lp'\bi!u memunglinkan kami mohon kesediaan Saudara untuk
dapat menering don membanty mahasixwva terssbul dalam
data yang di perjukan.

Atas kesediaon dan baninan Sandara diug ﬂpl{f\v taris na leagih,

v A

s

lam usahe mengunipulkan data-

Wassalamuo’alailcum wr wh,

Tembusan :
Yth. Rektor IAIN Sunun Kalijaga Yogyakarta,



LLAMPIRAN 1

DAFTAR INFORMAN
| No | Nama Alamat Usia Pendidikan | Pekerjaan |
1 | Wosorejo ' Ngeringin | 74 tahun | Sekolah Rakyat | Petani
2 ! Imam Muhadi | Ngeringin | 72 tahun ! SD Petani
3 | Joyodipono Ngeringin | 66 tahun ' Sekolah Rakyat | Potani
4| Patmorejo Ngeringin | 65 tahun | Sekolah Rakyat | Petani
5 | Rakivem Ngeringin | 65 tahun | Sekolah Rakvat | Petani
| 6 | Marto Ngeringin | 64 tahun SD Petani
7| Widadi Ngeringin | 55 tahun SMA PNS
| 8 | Atmorejo Ngeringin | 54 tahun | SD Petani
| 9 | Satiyem Ngeringin | 50 tahun SD Petrant
. 10 | Supomo Ngeringin | 44 tahun SMA Kadus
| 11 | Supriono Ngeringin | 41 tahun SMA Petani

PEDOMAN WAWANCARA

1. Berasal dari bahasa apa istilah Among-Among dan apakah artinya?

e

Bagaimana latar balakang kemunculannya?

L

Bagaimana perkenbangan tradisi ini sampai sekarang?

4. Mengapa tradisi tersebut penting untuk dilaksanakan?

5. Bagaimana tata gara pelaksanaannya?

6. Apa sajakah perlengkapan sesajl vang digunakan dalam tradisi tersebut?
7. Apakah makana dari masing-mastng sesaji dalam tradisi tersebut?

8. Apakah maksud dan tujuan diadakannya tradisi itu?



SURAT KETERANGAN

Kepada Yth,
Dekan Trakultas Adab
TAIN Sunan Xalijapa

di Yogyakarta

Assalanualaikum Wi W,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama T Wosorejo

Alamat  Dusun Ngeringin

Menvyatakan balrwa sandan Mike Nurbaya mahasiswi Fakultas Adab IAIN
Sunan Kalijaga Yopyakarta, telah benor-benar mengadakan wawancars untuk
memperoleh data guna penyusunan skripsi pada tanggal 30 Desember 2000

Demitkian pervataan int saya buat dan semoga menjadi maklum adanya

Wassalamualaikum Wr.Wh,

W “MGEY AU A
"? <:n‘q;:\ riesa JAaTiaY U s
N X /KL'/
" (Wosarejo)




SUR AT KETERANGAN

Bepuda Y
Prekan Fulutdios Adab
(AIN Sunan Kalijapa

di Yoogakarta

Assalamuataikum Wr Wh

saya yany bertanda tuneen di bawal ini;

Naliis o Tieeadt Mbiteadi
Alamar o Dagun Neennzin

Menvatakan bahwa saudari Mike Nurbava mahasiswi Fakultas Adab [AlW
Sunan FKalijpen Vogyalariy, felah benar-benar mesgadakan wawancury untbil:
memperoleh duta guna peuyusunan skripsi pade Giuegal $ Jasuwi 2001

Dengkion pervatams i sy bud dun sentora menjadi makiany wdunys

Wassatamualsikunt Wi Wb,

{ Trovarr Muledi )




SURAT KETERANGAN

Kepada Yih
Dekan Falultas Adab
TAIN Sunan Kalijsga

di Yogyakarta

Assalammualaikum Wr Wh,

Sava yang bertanda tanzan di bawah ind :

Naing . Jovodipono
Alamnat - Dusun Ngeringin

Menyatakan babwa sgudan Mike Nurbaya mahagiswi Fakuitas Adab IAIN
Sunsn Mahjza Yopyakuits, {edah benor-benar mengadakan wawancars untuk
memperoleh data runs penyusunan skripsi pada tangeal 30 Desember 2000,

Demikian pervataan ind saya buat dan semoga menjadi maklum adanya

Was salamuidakum W Wh,

{Joyodipotio)




SURAT KETERANCAN

Kepadu Ytiw
Dekan Fakultas Adab
TAIN Sunan Kalijaga

di Yogyakarta

Assalamuatatknm Wr Wi,
Saya yang hertanda tangan di bawab i
Nama » Padmorejo
Alamat . Dusun Ngeringin
Menyatakan bahws saudari Mike Nurbaya mahasiswi Fakultas Adab TAIN

Sunsn Kalipga Yogyakarta, telali benar-henar mengadakan wawancars inituk
maiperoleh data zuna penyusunan skapsi pady taugeal 28 Desember 2000,

Demikian peryataun ini saya buat dan semoga menjadi makdum adanyva

Wassalamualatkum Wr. Wh.
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SURAT KETERANG AN

Kepada Yith,
Delian Fakubtag Adab
IAIN Sunap Kalijaps

di Yogyalkarta

Assalaromalaikum Wr. Wi,

Saya vany berfanda tanean i bawah ini

Nama C Widadi

Alaroat . Dusun Ngenngin

Menyatakan bahwa saudan Mike Nurbaya mahagiswi Fukultss Adab JATN
Sumy Kalifizs Voeyyakarte, felah benar-benur mengadakan woawancara uatuk
meinperolely data guny penyusunan sknapsit pada tanggal 29 Januai 2001

Denwkian peryataan ini sayva buat dan semoga menjadi maklum adanye

Was salamwalailoum Wr. Wb,

( Widadi)
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SURAT KETERANGAN

Kepada Yih
Dekan Fakultas Adab
TAIN Sunan Kalijaga

di Yogyakarta

Assslammalaikum Wr Wb,

Saya yany, bertanda fanean di bawah ini;

Namy L Satiyem

Alamat - Tusun Neeringin

hienvaiakan bahwa saudant Mike Nnbaya mahasiswi Fakultas Adab TAIN
Sunan Kalijags Yogyskarta. telsh benar-benar mengadakan wawsncars untuk
memperoleh data guna pemyusunan skiipsai pada tanggad 12 Febraari 2001.

Demikion paryaiaan mi 2ays buat dan semoga menjadi maldum adanya

Was salamualaikum Wr. Wb,
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LAMPIRAN 11

G
Gambar 1; Sesaji secara lengkap vang diletakkan di atas meja.
Ga
Gambar 2: Setelah acara selesai sesaji diletakkan di tikar untuk dibagi-bagikan.
Gan
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Tempat tanggal laher

Alamat
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Mike Nurbava

Jakarta, 13 Desamber 197S
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